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LAMPIRAN

Lampiran 1 Informasi peneliti Informasi peneliti

Dengan hormat,

Saya, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Norma Safitri

Nim : P102222011

Adalah mahasiswa Program Studi Magister Kebidanan di Sekolah Pasca Sarjana Universitas Hasanuddin yang
akan melakukan penelitian dengan judul " Study Follow Up Efektivitas Pemberian Ginger Honey Terhadap
Kadar Kortisol Ibu Rumah Tangga Yang Memiliki Balita”

Tujuan Penelitian

Tujuan Umum

Mengeksplorasi Keberlanjutan perilaku positif yang didapatkan setelah intervensi pemberian ginger honey
terhadap kadar kortisol pada pada ibu rumah tangga yang memiliki balita.

Tujuan Khusus

1. Untuk Mengetahui apakah subjek masih melanjutkan konsumsi ginger honey setelah intervensi
2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ginger honey terhadap kortisol pasca beberapa bulan setelah

intervensi.
Intervensi dan tindakan dalam penelitian

Wawancara mendalam akan dilakukan dengan durasi 30-45 menit sesuai dengan kesepakatan, baik dalam
satu atau beberapa pertemuan. Wawancara akan direkam dan diputar ulan untuk memvaliditasi hasil.

Kemungkinan bahaya bagi subjek

Tidak ada.

Kepesertaan dan pengunduran diri

Partisipasi subjek dalam penelitian ini bersifat sukarela jika dalam penelitian ini peserta merasa tidak nyaman
maka peserta dapat mengundurkan diri.

Insentif

Subjek dalam penelitian ini berhak atas cenderamata.

Semua data yang dikumpulakan akan dirahasiakan. Jika anda bersedia menjadi peserta, silahkan
tandatangani formulir persetujuan yang disediakan. Terima kasih atas perhatian dan partisipasi anda.

Hormat Saya,

Norma Safitri
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Lampiran 2 Lembar persetujuan partisipan

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI PARTISIPAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama (inisial) :

Umur :

Alamat :

Setelah membaca dan mendengarkan penjelasan penelitian ini (terlampir), maka saya memahami tujuan
penelitian ini yang nantinya akan bermanfaat. Saya mengerti bahwa penelitian ini menjunjung tinggi hak-hak
saya sebagai partisipan.

Saya sangat memahami bahwa keikutsertaan saya menjadi partisipan pada penelitian ini sangat besar
manfaatnya bagi pemahaman dalam merancang teori persepsi terhadap sebuah terapi dalam menurunkan
stress. Dengan menandatangani surat persetujuan ini, berarti saya telah menyatakan untuk berpartisipasi
dalam penelitian ini tanpa paksaan dan bersifat sukarela.

Makassar,

Peneliti Informan Saksi

Norma Safitri ( ) ( )
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Lampiran 3 Kuesioner Percieved Stress Scale (PSS)

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN

PENDIDIKAN TINGGI UNIVERSITAS HASANUDDIN

SEKOLAH PASCA SARJANA

JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KM.10 MAKASAR 90245

TELP. (0411) 585036 FAX (0411) Email. Info@pascaunhas.net

KUESIONER
PERCIEVED STRESS SCALE (PSS)

Petunjuk Pengisian

Kuesioner ini adalah menanyakan terkait perasaan dan
pikiran ibu selama sebulan terakhir. Terdapat lima pilihan
jawaban untuk setiap pertanyaan yaitu

0 : Tidak pernah

1 : Hampir tidak pernah (1-2kali)

2 : Kadang-kadang (3-4 kali)
3 : Hampir Sering (5-6 kali)

4 : Sangat sering (lebih dari 6 kali)

Selanjutnya, Ibu diminta memilih jawaban dari pertanyaan dengan melingkari angka
yang sesuai dengan perasaan dan pikiran ibu selama satu bulan terakhir

1. Selama satu bulan terakhir seberapa sering anda marah karena sesuatu yang tidak
terduga
0. : Tidak pernah

1. : Hampir tidak pernah (1-2kali)
2. : Kadang-kadang (3-4 kali)

3. : Hampir Sering (5-6 kali)

4. : Sangat sering (lebih dari 6 kali)

2. Selama satu bulan terakhir seberapa sering merasa tidak mampu mengontrol hal yang

pentingdalam kehidupana anda

0. : Tidak pernah

1. : Hampir tidak pernah (1-2kali)

2. : Kadang-kadang (3-4 kali)

3. : Hampir Sering (5-6 kali)

4. : Sangat sering (lebih dari 6 kali)
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3. Selama satu bulan terakhir seberapa sering anda merasa gelisah

0. : Tidak pernah

1. : Hampir tidak pernah (1-2kali)

2. : Kadang-kadang (3-4 kali)

3. : Hampir Sering (5-6 kali)
4: : Sangat sering (lebih dari 6 kali)

4. Selama satu bulan terakhir seberapa sering anda merasa yakin terhadap kemampuan diri

untuk mengatasi masalah pribadi

0. : Tidak pernah

1. : Hampir tidak pernah (1-2kali)

2. : Kadang-kadang (3-4 kali)

3. : Hampir Sering (5-6 kali)

4. : Sangat sering (lebih dari 6 kali)

5. Selama satu bulan terakhir seberapa sering anda merasa segala sesuatu yang terjadi

sesuai dengan harapan anda
0. : Tidak pernah
1. : Hampir tidak pernah (1-2kali)

2. : Kadang-kadang (3-4 kali)

3. : Hampir Sering (5-6 kali)
4. : Sangat sering (lebih dari 6 kali)

6. Selama satu bulan terakhir seberapa sering anda merasa tidak mampu menyelesaikan hal

yang harus dikerjakan
0. : Tidak pernah

1. : Hampir tidak pernah (1-2kali)

2. : Kadang-kadang (3-4 kali)

3. : Hampir Sering (5-6 kali)

4. : Sangat sering (lebih dari 6 kali)

7. Selama satu bulan terakhir seberapa sering anda mampu mengontrol rasa mudah

tersinggungdalam kehidupan anda
0. : Tidak pernah

1. : Hampir tidak pernah (1-2kali)

2. : Kadang-kadang (3-4 kali)

3. : Hampir Sering (5-6 kali)

4. : Sangat sering (lebih dari 6 kali)

8. Selama satu bulan terakhir seberapa sering anda merasa lebih mampu mengatasi masalah

jika dibandingkan dengan orang lain
0. : Tidak pernah

1. : Hampir tidak pernah (1-2kali)
2. : Kadang-kadang (3-4 kali)
3. : Hampir Sering (5-6 kali)

4. : Sangat sering (lebih dari 6 kali)
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9. Selama satu bulan terakhir seberapa sering anda marah karena adanya
masalah yang tidak dapat anda kendalikan
0. : Tidak pernah

1. : Hampir tidak pernah (1- 2kali)
2. : Kadang-kadang (3-4 kali)

3. : Hampir Sering (5-6 kali)

4. : Sangat sering (lebih dari 6 kali)

10. Selama satu bulan terakhir seberapa sering anda merasakan kesulitan yang
menumpuk sehingga anda tidak mampu untuk mengatasinya
0. : Tidak pernah
1. : Hampir tidak pernah (1- 2kali)

2. : Kadang-kadang (3-4 kali)
3. : Hampir Sering (5-6 kali)

4. : Sangat sering (lebih dari 6 kali

Total Skor :



69

Lampiran 4 Lembar Observasi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS HASANUDDIN

SEKOLAH PASCA SARJANA
JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KM.10 MAKASAR 90245

LEMBAR OBSERVASI

STUDI FOLLOW UPEFEKTIVITAS PEMBERIAN GINGER HONEY TERHADAP
KADAR KORTISOL PADA IBU RUMAH TANGGA YANG MEMILIKI BALITA

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi :

Berilah tanda centang (v) sesuai dengan keadaan anda saat ini
dengan sebenar- benarnya :

Nama : (isi dengan inisial)

No. Responden : (diisi oleh peneliti)

Tanggal :

Berat Badan/Tinggi Badan :

Durasi Jam Tidur :

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi :

Jawablah pertanyaan berikut sesuai keadaan anda saat ini dengan sebenar-benarnya :

Umum

a. Usia c. Pekerjaan
 20-30 tahun □ Ibu rumah tangga
 30-40 tahun □ Swasta

 >40 tahun □ Wiraswasta
□ PNS
□ Lainnya….

b. Pendidikan terakhir

 SD/MI
 SMP/MTS
 SMA/SMK/MA
 Perguruan Tinggi
 Lainnya……
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d Jumlah anak f. Pola Istirahat

1. 1 □ 7-8 Jam

2. 2 □ < 7 jam

3. > 2

e. Usia Anak Terakhir

□ 0-1 tahun

□2-3 tahun

□ 4-5 tahun

□ > 5 tahun
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Petunjuk Pengisian Lembar Observasi :

Jawablah pertanyaan berikut sesuai keadaan anda saat ini dengansebenar-benarnya :

2.Lembar Observasi Kualitatif

1) Bagaimana perasaan yang ibu rasakan setelah mengkonsumsi ginger honey?

……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

a. Bagaimana kondisisi kesehatan ibu? (Apakah demam atau sakit lainberkurang atau

sebaliknya?)

………………………………

………………………………

………………………………

………………………………

………………………………

………………………………

b. Bagaimana kualitas tidur ibu setelah konsumsi ginger honey?

………………………………

………………………………

………………………………

………………………………

………………………………

………………………………
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c. Siapa yang biasa mengingatkan ibu untuk mengkonsumsi ginger honey/madu?

………………………………

………………………………

………………………………

………………………………

………………………………

2) Setelah Interaksi terakhir apakah kebiasaan mengkonsumsi ginger honey/madu masih
berlanjut?

 Ya
a.Jenis madu apa yang biasa dikonsumsi?

……………………………….

……………………………….

…………….…………………

……………………………….

……………………………….

……………………………….

b.Berapa banyak yang biasa dikonsumsi?
……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

C.Dimana ibu mendapatkan inger honey/madu untuk melanjutkan konsumsi?
……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….
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d.Dan lain-lain pertanyaan yang muncul spontan?
……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

e.Apakah ibu sering mengkonsumsi vitamin?
 Jika Ya

a.Vitamin apa yang ibu konsumsi dan bagaimana frekuensinya?

……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

 Jika Tidak

b.Minta ibu menceritakan mengapa atau apa kendala yang dialami sehingga tidak
melanjutkan konsumsi ginger honey?

……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….

……………………………….
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Crosstabs

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing Total

N Percent N Percent N Percent

Usia * Frekuensi 37 100.0% 0 0.0% 37 100.0%

Pendidikan * Frekuensi 37 100.0% 0 0.0% 37 100.0%

Jumlah_anak * Frekuensi 37 100.0% 0 0.0% 37 100.0%

Usia_anak_terakhir *

Frekuensi

37 100.0% 0 0.0% 37 100.0%

Pola_Istirahat * Frekuensi 37 100.0% 0 0.0% 37 100.0%

IMT * Frekuensi 37 100.0% 0 0.0% 37 100.0%

PSS * Frekuensi 37 100.0% 0 0.0% 37 100.0%

Kortisol_Post * Frekuensi 37 100.0% 0 0.0% 37 100.0%

Usia * Frekuensi

Crosstab

Count

Frekuensi

TotalTidak Lanjut Lanjut Madu 3.00

Usia 20-35 Tahun 23 5 1 29

>35 Tahun 5 3 0 8

Total 28 8 1 37

Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Pearson Chi-Square 1.700a 2 .427

Likelihood Ratio 1.772 2 .412

Linear-by-Linear Association .433 1 .510



N of Valid Cases 37

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .22.

Pendidikan * Frekuensi

Crosstab

Count

Frekuensi

TotalTidak Lanjut Lanjut Madu 3.00

Pendidikan Rendah 14 3 1 18

Menengah 11 5 0 16

Tinggi 3 0 0 3

Total 28 8 1 37

Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Pearson Chi-Square 2.941a 4 .568

Likelihood Ratio 3.891 4 .421

Linear-by-Linear Association .232 1 .630

N of Valid Cases 37

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .08.

Jumlah_anak * Frekuensi

Crosstab

Count

Frekuensi

TotalTidak Lanjut Lanjut Madu 3.00

Jumlah_anak 1 6 2 0 8

2 11 1 0 12

>2 11 5 1 17



Total 28 8 1 37

Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Pearson Chi-Square 3.352a 4 .501

Likelihood Ratio 3.971 4 .410

Linear-by-Linear Association 1.119 1 .290

N of Valid Cases 37

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .22.

Usia_anak_terakhir * Frekuensi

Crosstab

Count

Frekuensi

TotalTidak Lanjut Lanjut Madu 3.00

Usia_anak_terakhir 0-1 Tahun 14 4 1 19

2-3 Tahun 11 2 0 13

4-5 Tahun 3 2 0 5

Total 28 8 1 37

Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Pearson Chi-Square 2.275a 4 .685

Likelihood Ratio 2.536 4 .638

Linear-by-Linear Association .010 1 .922

N of Valid Cases 37

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .14.

Pola_Istirahat * Frekuensi



Crosstab

Count

Frekuensi

TotalTidak Lanjut Lanjut Madu 3.00

Pola_Istirahat Cukup 20 8 1 29

Tidak 8 0 0 8

Total 28 8 1 37

Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Pearson Chi-Square 3.281a 2 .194

Likelihood Ratio 5.131 2 .077

Linear-by-Linear Association 2.887 1 .089

N of Valid Cases 37

a. 3 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .22.

IMT * Frekuensi

Crosstab

Count

Frekuensi

TotalTidak Lanjut Lanjut Madu 3.00

IMT Underweight 0 1 0 1

Normalweight 16 3 0 19

Overweight 10 4 1 15

Obesity 2 0 0 2

Total 28 8 1 37

Chi-Square Tests



Value df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Pearson Chi-Square 6.473a 6 .372

Likelihood Ratio 6.660 6 .353

Linear-by-Linear Association .005 1 .946

N of Valid Cases 37

a. 10 cells (83.3%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .03.

PSS * Frekuensi

Crosstab

Count

Frekuensi

TotalTidak Lanjut Lanjut Madu 3.00

PSS Rendah 7 1 0 8

Sedang 20 6 1 27

Tinggi 1 1 0 2

Total 28 8 1 37

Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Pearson Chi-Square 1.759a 4 .780

Likelihood Ratio 1.888 4 .756

Linear-by-Linear Association 1.128 1 .288

N of Valid Cases 37

a. 6 cells (66.7%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .05.

Kortisol_Post * Frekuensi

Crosstab

Count

Frekuensi Total



Tidak Lanjut Lanjut Madu 3.00

Kortisol_Post Rendah 1 0 0 1

Normal 4 0 0 4

Tinggi 23 8 1 32

Total 28 8 1 37

Chi-Square Tests

Value df

Asymptotic

Significance (2-

sided)

Pearson Chi-Square 1.858a 4 .762

Likelihood Ratio 3.030 4 .553

Linear-by-Linear Association 1.449 1 .229

N of Valid Cases 37

a. 7 cells (77.8%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .03.
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